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ABSTRAK 

ACHMAD SUBCHAN. NIM : 1708202054, “PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF 

DI PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA CIREBON DALAM PERSPEKTIF 

HUKUM EKONOMI SYARIAH (STUDI KASUS StiKes MUHAMMADIYAH KOTA 

CIREBON)” 

Wakaf produktif merupakan skema pengelolaan donasi wakaf dari umat, yakni dengan cara 

memproduktifkan donasi wakaf tersebut sehingga mampu untuk menghasilkan manfaat yang 

berkelanjutan. Pengelolaan wakaf produktif dapat dilakukan dengan berbagai cara, wakaf produktif 

dapat dikatakan sebagai bentuk amal ibadah, karena digunakan untuk amal jariyah dan sebagai 

fasilitas yang dapat berguna dan bermanfaat bagi masyarakat. Terkait dengan pelaksanaan pengelolaan 

wakaf produktif, saat ini pelaksanaan dalam wakaf produktif semakin lama semakin berkembang dan 

ini merupakan suatu fenomena yang cukup menarik untuk dibahas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan wakaf produktif pada 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Cirebon, pengelolaan wakaf produktif dalam perspektif 

hukum ekonomi syariah di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Cirebon. Jenis penelitian ini 

termasuk penelitian lapangan (field research), adapun metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode kualitatif dengan deskriptif. Dan data yang dikumpulkan dengan menggunakan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dalam proses analisis data yaitu dengan reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan.  

Adapun hasil penelitian ini, yaitu pengelolaan wakaf produktif di Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kota Cirebon dalam perspektif hukum ekonomi syariah sudah sesuai dengan hukum 

ekonomi syariah. 

Kata kunci : Pelaksanaan, Pengelolaan Wakaf Produktif, Hukum Ekonomi Syariah. 
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ABSTRACT 

ACHMAD SUBCHAN. NIM : 1708202054, “PRODUCTIVE WAKF MANAGEMENT IN 

MUHAMMADIYAH REGIONAL LEADERS IN CIREBON CITY IN SHARIA ECONOMIC LAW 

PERSPECTIVE (CASE STUDY OF MUHAMMADIYAH CITY CITY OF CIREBON)” 

Productive waqf is a management scheme for waqf donations from the people, namely by producing 

these waqf donations so that they are able to generate sustainable benefits. The management of 

productive waqf can be done in various ways, productive waqf can be said to be a form of worship, 

because it is used for charity and as a facility that can be useful and beneficial to the community. 

Regarding the implementation of productive waqf management, currently the implementation of 

productive waqf is increasingly developing and this is a phenomenon that is quite interesting to 

discuss. 

This study aims to determine how productive waqf management in Muhammadiyah Regional Leaders 

of Cirebon City, management of productive waqf in the perspective of sharia economic law in 

Muhammadiyah Regional Leaders of Cirebon City. This type of research includes field research (field 

research), while the method used in the study is a descriptive qualitative method. And the data 

collected using observation, interviews, and documentation, in the data analysis process, namely by 

data reduction, data presentation and conclusions. 

The results of this study, namely the management of productive waqf in the Regional Leadership of 

Muhammadiyah City of Cirebon in the perspective of sharia economic law are in accordance with 

sharia economic law. 

Keywords: Implementation, Productive Waqf Management, Sharia Economic Law. 
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 الملخص

 قانون منظور من سيريبون مدينة ، المحمدية نطقةم صدارة في منتج الأوقاف إدارة " ،1708202054 :نيم .أحمد سوبحان

 " )دراسة حالة مدينة المحمدية بمدينة سيريبون(الاقتصادي الشريعة

الوقف المنتج هو مخطط إداري للتبرعات الوقفية من الناس ، أي من خلال إنتاج تبرعات الوقف هذه حتى يتمكنوا من تحقيق منافع 

بطرق مختلفة ، ويمكن القول بأن الوقف المنتج هو شكل من أشكال الصدقة الدينية ، لأنه يستخدم مستدامة. يمكن إدارة الوقف المنتج 

تج في في الأعمال الخيرية وكمرفق يمكن أن يكون مفيدًا ومفيدًا للمجتمع. فيما يتعلق بتنفيذ إدارة الأوقاف المنتجة ، فإن تنفيذ الوقف المن

 ظاهرة مثيرة للاهتمام للغاية للمناقشة. الوقت الحالي يتطور بشكل متزايد ، وهذه

تهدف هذه الدراسة إلى تحديد مدى إنتاجية إدارة الوقف في القيادات الإقليمية المحمدية لمدينة سيريبون ، وإدارة الوقف الإنتاجي من 

ع من البحث البحث الميداني منظور القانون الاقتصادي الشرعي في القيادات الإقليمية المحمدية في مدينة سيريبون. يشمل هذا النو

)البحث الميداني( ، بينما المنهج المستخدم في الدراسة هو منهج وصفي نوعي. والبيانات التي تم جمعها باستخدام الملاحظة والمقابلات 

 والتوثيق ، في عملية تحليل البيانات ، أي عن طريق تقليل البيانات وعرض البيانات والاستنتاجات.

سة ، وهي إدارة الوقف الإنتاجي في القيادة الجهوية لمدينة المحمدية في سيريبون من منظور الشريعة الاقتصادية ، نتائج هذه الدرا

 تتوافق مع أحكام الشريعة الإسلامية.

 الكلمات المفتاحية: التنفيذ ، إدارة الوقف المنتجة ، القانون الاقتصادي الشرعي.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ş a ș es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍ ad ḍ de(dengan titik ض
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dibawah) 

 ṭ a ṭ te(dengan titik ط

dibawah) 

 ẓ a ẓ zet(dengan titik ظ

dibawah) 

 

 ain –‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̱’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga atau 

monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut : 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 

Fathah A A 
 

Kasrah I I 

  ُ  Dammah U U 

Contoh : 

 kataba  =  كَتبََ 

ءِلَ   su’ila =  س 

 hasuna =  حَس نَ 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي

 fathah dan wau Au a dan u و

Contoh : 

 kaifa =  كَىْف

 qaula =  قوَْلَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas يا

  fathah dan ya Ĭ i dan garis atas ي

 dammah dan wau Ú u dan garis atas و  

 Contoh : 

 qâla subḥânaka =  قاَلَ س بْحاَ نكََ 

 iz qâla yúsufu li abĭhi =  اذِ قالََ ى و س ف  لِاَ بىِْهِ 

D. Ta Marbutah 
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Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang menggunakan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan 

dengan /h/. 

Contoh : 

 rauḍah al-aṭfâl atau rauḍatul aṭfâl =  رَ وْضَه  ا لْاَ طفاَلْ 

 ṭalḥah =   طَلْحَه  

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbanâ =  رَبَّناَ 

مَ   nu’   ‘ima =  ن عِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  لا.Namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 sy ش .T 8 ت .1
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 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 l ل .Z 13 ز .6

 n ن .S 14 س .7

Contoh : 

 asy-syamsu = اَ لشَّمْس    ad-dahru =  اَ لدَّ هْر  

 al-lailu = اَ للَّىْل    an-namlu =  اَ لْنمَْل  

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 f ف .a, i, u 8 ا .1

 q ق .B 9 ب .2

 k ك .J 10 ج .3

 m م .ḥ 11 ح .4

 w و .Kh 12 خ .5

 h ه .13 ’− ع .6

 y ي .G 14 غ .7

Contoh : 

 al-faqru = اَ لْفقَْر    al-qamaru =  اَ لْقمَر  

 al-‘ainu = اَ لْعَىْن    al-gaibu =  اَ لْغَىْب  

 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.Contoh : 

 umirtu = أ مِرْت     syai’un = شَىْئ  
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 akala  = أكََلَ    inna =  انٍَّ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), dan haraf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh : 

 Ibrâhĭm al Khalĭl atau Ibrâhĭmul-Khalĭl =  ابِْرَاهِىْم  الْخَلىِْل

رْسهَا ِ مَجْر ىهاَ وَم   Bissmillâhi majrâhâ wa mursâhâ = بسِْمِ اللََّّ

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti berlaku dalam Ejaan 

Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis 

huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

دِّ الاَّرَس وْلِّ  حَمَّ  Wa mâ Muhammad illâ rasúl =  وَمَا م 

ِ رَبِّ الْعَالمَِىْنَ   Alḥamdu lillâhi rabbil-‘âlamin =  الَْحَمْد  لِِلَّّ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain sehingga huruf dan harakat 

yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh : 

ِ ا لْامَْر  جَمِىْعًا  Lillâhi al-amru jamĭ’an = لِِلِّّ

 Wallâhu bi kulli syai’in ‘alĭm = وَاللََّّ  بكِ لِّ شَىْئ عَلىِْمِّ 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu, peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.Untuk maksud ini pada 

Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah 

dirumuskan konsep.Pedoman praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi 

Arab-Latin. 


